
 

 

 

 

 

  

 
 

 

22 DESEMBER 2025 
 

 

SEMESTER GANJIL 2025/2026 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN 

 

 
 

LAPORAN  
KULIAH PRAKTISI : ASUHAN PRAKONSEPSI DAN PERENCANAAN KEHAMILAN SEHAT 

 



 

 

 

 

VISI DAN MISI  

PROGRAM STUDI 

 
VISI 

 

 

 

 

  

 

“Mewujudkan Bidan Professional  

Dengan Keunggulan Berjiwa 

Enterpreneur Dan Mampu Bersaing 

Di Era Global Tahun 2033” 



 

 

 

 

 

TEMA 
“Skrining Calon Pengantin” 

 

NARASUMBER 
Rovi Merita, Amd.Keb 

 

JADWAL 
Waktu  : Senin, 22 Desember 2025 

Pukul  : 13.00 s/d selesai 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PROFIL NARASUMBER 

 
 

 

 

 

 

 

 

                          

                                             

                     

                                         

                  

                                        

                              

                                      

                           

                                                        

                

                             

                                                            

      

                                      

                                                             

               



 

 

 

 

HAND OUT MATERI 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 



ASKEB PRAKONSEPSI
CATIN

By,

Rovi Merita, A.Md. Keb

198409042017042009



Nama Rovi Merita, A.Md. Keb

Tempat/ Tgl Lahir Pilubang / 04 September 1984

NIP 198409042017042009

Pangkat / Golongan Penata Muda Tk I / IIIa

Jabatan Bidan Mahir

Instansi UPTD Puskesmas Guguk Panjang - BKT

Pendidikan 2002 : SPK Yarsi BKT

2005 : D3 Kebidanan Mercubaktijaya - Pdg

2006 : Bidan PTT / 2017 PNS

Pelatihan Yang Pernah diikuti Pelayanan Kontrasepsi Bagi Dokter dan Bidan Di Fasilitas 

Kesehatan (2022)

Skrining Deteksi Dini Kanker Payudara dan Kanker Mulut Rahim 

(2022)

Pelayanan ANC, INC, PNC dan SHK (2025)

Dedikasi Kedinasan Juara 1 Nakes Teladan Bidan (2023) Kota BKT

Curiculum Vitae



Stunting
1 dari 3 Anak mengalami stunting

Pernikahan Anak
No 2 tertinggi di ASEAN

LATAR BELAKANG

Kematian Ibu
1-2 ibu meninggal setiap 1 jam  

tertinggi ke 2 di ASEAN

Kematian Bayi
13-14 Bayi meninggal setiap 1 jam

Kematian Bayi Baru Lahir  8 Bayi Baru 

Lahir meninggal  setiap 1jam

Kematian Bayi Baru Lahir

pada ibu dibawah usia 20 tahun 3x lipat  

dibandingkan ibu usia 20-29 tahun (SDKI, 2017)

CATIN
RPJMN 2025-2029



Strategi Penyelamatan Ibu dan Bayi

Masa Sebelum Hamil

Edukasi gizi & kespro 

remaja putri, catin,dan 

PUS ttg perencanaan 

kehamilan sehat ; deteksi 

dini/ skrining & pelayanan 

kesehatan

Masa Kehamilan

Mencegah komplikasi dan 

melakukan deteksi dini & 

perawatan penyulit 

kehamilan dengan tepat

Masa Persalinan dan 

Bayi Baru Lahir

seluruh penolong persalinan 

memiliki pengetahuan, keterampilan 

dan peralatan ynag memadsai untuk 

melaksanakan persalinan yang bersih 

dan aman serta pelayanan 

komplikasi dan kegawatdaruratan 

ibu dan bayi

Masa Pasca Persalinan

Edukasi dan pelayanan 

esensial bagi ibu nifas dan 

bayi serta tatalaksaana pra 

rujukan dan rujukan

Pelayanan Kesehatan Primer dan Rujukan

Pemenuhan Hak Dasar Setiap Perempuan Dan Anak

1 2 3 4

Kemenkes



CATIN



70% catin akan hamil 
dalam 1 tahun pertama  
setelah pernikahan
(angka  infertilitas 
Indonesia 15-25%     

Banyaknya calon  
pengantin dan WUS  

dengan masalah  
kesehatan yang berisiko  

jika hamil

Masyarakat menganggap  
kehamilan kedua dan  seterusnya 
lebih mudah dan  tidak berisiko 
daripada  kehamilan pertama

Pelayanan Kesehatan Masa Sebelum Hamil
Dalam Mendukung Penurunan AKI, AKB, Stunting

Tujuan

Mempersiapkan pasangan dalam menjalani kehamilan dan persalinan yang  sehat dan 
selamat serta memperoleh bayi yang sehat

Keluarga Berencana

1. 4 Terlalu (Riskesdas, 2013)

Terlalu muda & Terlalu tua

32,5%,

Terlalu dekat 9%
Terlalu banyak 32,4%

2. Kehamilan tidak  
diinginkan
7% (SDKI 2017)

Penyakit Tidak Menular

1. Hipertensi
36,85% pd perempuan (Riskesdas, 2018)

2. Diabetes Melitus
1,78% pd perempuan (Riskesdas,2018)

3. Jantung
1,6% pd perempuan (Riskesdas, 2018)

4. SLE
0,5% populasi, lbh banyak pada perempuan  

usia produktif (prof Handono Kalim, 2016)

Masalah Gizi (Riskesdas,2018)

    1.  Kurang Energi Kronis
31,8% pada WUS (15-49tahun)
17,3% pada Ibu hamil

2. Anemia
30% pada Remaja  48,9% pada 

Ibu hamil

3. Obesitas
29% pada perempuan usia > 18 tahun  14,5% pada 

laki-laki usia > 18tahun

Penyakit Menular

1. HIV/AIDS
12.177 kasus baru ODHA pada 

usia 25 - 49  tahun (Lap rutin 

Jan-Juni2021)

2. TB (Riskesdas 2018)

0,4% pada perempuan
0,5% pada laki-laki

3. Hepatitis
0,39% pada perempuan (Riskesdas

2018)



Permenkes No 21

tahun 2021

Pasangan Usia SuburCalon Pengantin

KIE 
Kesehatan  
Reproduksi

Bimbingan  
Perkawinan

KUA/ Lembaga  

agama

Konseling
Individu/
Pasangan

Puskesmas

c PelayananKB

Tatalaksana  
masalah
kesehatan

Layak

Persiapan

kehamilan

sehat

Tidak Layak

Berisiko Tinggi 

4T + Masalah Kesehatan

Pemeriksaan  
Kesehatan & Skrining  
Layak Hamil

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Masa Sebelum
Hamil
Dalam Mendukung Penurunan AKI, AKB, Stunting



Informasi Kesehatan Reproduksi

yang perlu diketahui oleh calon pengantin 

Pencegahan kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT)

Kondisi kesehatan & penyakit yang perlu 
diwaspadai (termasuk IMS & HIV)

Pencegahan infertilitas

Perencanaan kehamilan & KB

Persiapan pra nikah

Kesehatan, sistem, fungsi, & proses reproduksi

Hak Reproduksi

Pencegahan stunting dan 1000 HPK

1

3

5

7

2

4

6

8



Persiapan Pra Nikah
Pemeriksaan kesehatan

Skrining status imunisasi Tetanus

Pengukuran status gizi

Persiapan gizi

Menjaga kesehatan organ reproduksi

1

2

3

4

5



Pemeriksaan Kesehatan Pra Nikah

“Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan pada 

pasangan catin laki-laki dan perempuan 

sebelum melangsungkan pernikahan”

Apa manfaatnya?

• untuk mengetahui status kesehatan calon 
pengantin

• bila calon pengantin mempunyai masalah 
kesehatan dapat diobati/dikontrol

•mencegah penularan penyakit kepada pasangan

•mempersiapkan kehidupan rumah tangga yang 
sehat

•mempersiapkan kehamilan dan menghasilkan 
keturunan yang sehat dan berkualitas

1



Standar Layanan 
yang didapatkan?

Keluhan kesehatan

Riwayat penyakit

Faktor risiko kesehatan

Deteksi dini masalah 
kesehatan jiwa

Anamnesis Tanda vital

Status gizi

Pemeriksaan fisik lengkap 
(sesuai indikasi medis)

Pemeriksaan 
Fisik

KIE & konseling 
kesehatan reproduksi

Pemberian tablet 
tambah darah (TTD)

Skrining & imunisasi 
Tetanus difteri (Td)

Pengobatan/terapi sesuai 
permasalahan kesehatan

Tatalaksana

Hb, Gol. darah + rhesus dan tes HCG

Sesuai indikasi:
Gula darah; HIV; IMS; 
Hepatitis; Talasemia;
TORCH (untuk catin 

perempuan); IVA/pap smear 
(bagi catin perempuan yang 

sudah pernah menikah) dll

Pemeriksaan 
Penunjang



Nikah!
Periksa 

kesehatan

Masalah yang ditemukan dapat 
diobati/dikontrol sebelum catin 
menikah

1

Catin punya cukup waktu 
untuk mempersiapkan fisik & 
mental dalam menempuh 
kehidupan berumah tangga

2

Kenapa 3 bulan sebelum pernikahan?

3 bulan 
sebelum 

melangsungkan 

pernikahan



Imunisasi Tetanus penting untuk mencegah 
dan melindungi dari penyakit Tetanus 

baik bagi diri sendiri maupun bayi yang 
akan dilahirkan kelak

Tiap WUS (15-49 tahun) 
diharapkan sudah mendapat 5 kali 
imunisasi Tetanus lengkap (T5). 
Jika status T belum lengkap, maka 
catin perempuan harus melengkapi 
status imunisasi Tetanusnya di 
Puskesmas.

Skrining Status Imunisasi Tetanus2



LEMBAR KLIEN
9

✓ deteksi dini masalah gizi

✓menyiapkan calon ibu agar 
dapat menjalani kehamilan 
yang sehat

Pengukuran Status Gizi3



•Biasakan minum air putih min 8 
gelas per hari

•Hindari minum teh atau kopi 
setelah makan

•Batasi mengonsumsi garam, 
gula, dan lemak/minyak

Setiap catin perempuan dianjurkan 
mengonsumsi tablet tambah darah (TTD)

yang mengandung zat besi 
dan asam folat seminggu sekali

Setiap pasangan catin dianjurkan: 

Mengonsumsi pangan beraneka 
ragam sesuai dengan gizi 
seimbang

Membiasakan perilaku hidup 
bersih

Melakukan aktivitas fisik

Mempertahankan dan memantau 
berat badan normal

Persiapan Gizi4



• Mengganti pakaian dalam minimal 2 kali sehari.
• Gunakan pakaian dalam berbahan sintetis (katun) yang 

dapat menyerap keringat dan tidak terlalu ketat.
• Membersihkan organ reproduksi luar dari depan ke belakang 

dengan menggunakan air bersih dan dikeringkan 
menggunakan handuk atau tisu.

• Pakailah handuk yang bersih, kering, tidak lembab / bau.

Menjaga Kesehatan Organ Reproduksi

• Khusus untuk perempuan:
- Tidak boleh terlalu sering menggunakan cairan pembilas vagina.
- Jangan memakai pembalut tipis dalam waktu lama.
- Pergunakan pembalut ketika menstruasi dan diganti paling  lama setiap 4 jam 

sekali atau setelah buang air.
- Bagi perempuan yang sering keputihan, berbau dan berwarna harap 

memeriksakan diri ke petugas kesehatan.

• Bagi laki-laki dianjurkan untuk disunat.

5



KEHAMILAN 
IDEAL

KEHAMILAN TIDAK 
DIRENCANAKAN

• Pada unmet need ber-KB (wanita 
usia subur yang ingin menunda atau 
tidak ingin punya anak tetapi tidak 
menggunakan kontrasepsi)

• Akibat gagal KB
• Akibat hubungan seks pranikah

Perencanaan Kehamilan & KB

Kehamilan ideal adalah 
kehamilan yang direncanakan, 
diinginkan, dan dijaga  
perkembangannya secara baik



Kondisi Ideal untuk 

Hamil Sehat Layak Hamil
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